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Abstrak 

 

Student engagement  dibutuhkan siswa untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran  di dalam 

kelas maupun diluar kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi antara self efficacy dan iklim 

sekolah dalam meningkatkan student engagement pada siswa MTsN 4 Jombang yang tinggal dipondok 

pesantren. Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa kelas VII MTsN 4 Jombang yang tinggal dipondok 

pesantren sejumlah 143 siswa dari jumlah populasi sebanyak 300 siswa melalui teknik pengambilan sampel 

dengan teknik purposive sampling. Dengan penelitian kuantitatif korelasional, teknik analisis data yang 

digunakan adalah product moment dan multiple correlation. Tiga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Student Engagement Scale (SES), Skala Self Efficacy (SSE) dan California School Climate Inventory 

(CSCI). Dari hasil dari penelitian diketahui kontribusi varibale bebas terhadap varibael terikat bahwa secara 

parsial self efficacy dan iklim sekolah berhubungan positif dengan student engagement.  Hasil penelitian juga 

menunjukkan hubungan self efficacy dan iklim sekolah dengan student engagement secara bersama-sama. 

 

Kata Kunci: student engagement, self efficacy, iklim sekolah 

 

Artikel Diterima: 

31 Juli 2025 
Artikel Direvisi: 

9 Agustus 2025 

Artikel Disetujui: 

9 Agustus 2025 

Publikasi Online: 

15 Agustus 2025 

 

 

 

 

Student Engagement in MTsN Students Living in Islamic Boarding Schools: 

The Contribution of Self-Efficacy and School Climate 
 

Abstract  

 

Student engagement is importante to increase students active participation in learning, both inside and outside 

the classroom. This study aims to determine the contribution of self-efficacy and school climate in increasing 

student engagement at MTsN 4 Jombang on students who live in Islamic boarding schools. The subjects in this 

study were 143 7th-grade students of MTsN 4 Jombang who lived in Islamic boarding schools from the 

population of 300 students through purposive sampling techniques. With quantitative correlational method, the 

data analysis techniques used were product moment and multiple correlation. Three instruments used in this 

study were the Student Engagement Scale (SES), the Self-Efficacy Scale (SSE) and the California School Climate 

Inventory (CSCI). From the results of this study, it is known that the contribution of independent variables to the 

dependent variable is that partially self-efficacy and school climate are positively related to student engagement. 

The results also show a relationship between self-efficacy and school climate with student engagement 

simultaniously.  
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan peranan krusial bagi 

suatu negara yang berfungsi sebagai landasan 

utama dalam membentuk generasi yang 

berkualitas. Melalui pendidikan, siswa 

dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan sebagai bekal masa 

depan. Pendidikan juga dapat membentu 

siswa memahami nilai dan norma sosial 

(Zwagery & Leza, 2021). Dalam UU No 20 

Tahun 2003 dinyatakan bahwa “Pendidikan 

didefinisikan sebagai upaya sadar dan 

terencana dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif sehingga siswa mampu 

mengembangkan potensi diri secara aktif, 

mencakup aspek spiritual, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan esensial bagi diri siswa, 

masyarakat, bangsa dan negara (Sisdiknas, 

2003; Ujud dkk, 2023).  

Perkembangan institusi pendidikan 

saat ini merupakan respon terhadap kebutuhan 

siswa yang terus mengalami perubahan 

dengan seiring kemajuan zaman. Setiap 

lembaga pendidikan juga memiliki 

karakteristik dan keunggulan tersendiri, 

seperti halnya dengan madrasah berbasis 

pondok pesantren (Saepudin, 2019). 

Madrasah berbasis pondok pesantren 

merupakan salah satu lembaga pendidikan 

dalam lingkup pesantren yang identik dengan 

ilmu keagamaan, namun juga mengajarkan 

ilmu pengetahuan, seperti sekolah pada 

umumnya (Salam, 2021). Salah satu 

karakteristik madrasah berbasis pesantren 

ialah kewajiban bagi siswa untuk bermukim 

atau tinggal di lingkungan pesantren 

(Muttaqin, 2023).  

Salah satunya, Pondok Mamba’ul 

Ma’arif yang menaungi MTsN 4 Jombang 

yang menjalankan program kelas digital bagi 

siswa kelas VII. Program tersebut mencakup 

kelas digital yang mengajarkan dasar-dasar 

teknologi informasi, komunikasi visual, 

desain grafis 2D dan content design. Selain itu 

siswa juga dibekali dengan program itensif 

bahasa (Kita.Co, 2024). Banyak siswa 

memilih pondok pesantren sebagai tempat 

untuk belajar dan tempat tinggal, karena 

mereka dapat memperoleh pendidikan yang 

mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu 

pengetahuan umum lainnya (Ainul dkk, 

2022).  

Salah yang dapat menunjukkan 

aktivitas akademik iswa dalah student 

engagement, melalui komitmen berusaha, 

perhatian dan emosi positif siswa (Rebusa 

dkk, 2024). Student engagement merujuk 

pada tingkat partisipasi siswa yang 

melibatkan perhatian, konsentrasi dan emosi 

positif dalam kegiatan pembelajaran baik 

dikelas maupun di luar kelas (Fredricks dkk, 

2004; Rahmadhani, 2021). Siswa dengan 

student engagement yang tinggi akan 

menunjukkan ketertarikan,motivasi, perhatian 

dan upaya besar dalam proses belajar di 

sekolah (Yuliani, 2020). Student engagement 

ini juga dapat mendorong siswa untuk 

bersemangat meluangkan waktu dan tenaga 

dalam proses pembelajaran (Li & Xue, 2023). 

Sebaliknya, jika student engagement rendah, 

siswa cenderung minat belajar berkurang, 

sulit menerima materi, mengabaikan diskusi 

dan menimbulkan perilaku membolos. Dalam 

konteks akademik maupun non-akademik, 

student engagement yang positif akan 

membantu siswa menerima materi pelajaran 

dan memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dengan baik (Benlahcene dkk, 

2020).  

Menurut Kuh (2003) dalam Hisyam 

dkk, (2023) student engaement adalah upaya 

kompleks yang dilakukan oleh siswa dalam 

mengalokasikan waktu dan energi untuk 

berbagai kegiatan belajar, baik di dalam 

maupun diluar kelas. Student engagement ini 

mampu memberikan kesempatan siswa untuk 

berkontribusi langsung sehingga dapat 

mendukung pencapaian akademik.  
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Fredricks dkk, (2004) menjabarkan 

tiga dimensi student engagement yang terdiri 

dari behavioral engagement, emotional 

engagement dan cognitive engagement. 

Behavioral engagement atau keterlibatan 

perilaku terlihat dari keaktifan siswa seperti 

bertanya, berdiskusi, memperhatikan guru, 

mematuhi aturan sekolah dan berpartisipasi 

dalam kegiatan ekstrakulikuler. Dimensi 

emotional engagement ini berhubungan 

dengan perasaan dan minat siswa yang 

meliputi respons emosional di kelas, seperti: 

adanya rasa tertarik, bosan, senang, sedih 

ataupun takut. Sedangkan dimensi cognitive 

engagement mengacu pada kemampuan self-

control dalam proses pencapaian prestasi dari 

dorongan motivasi dan strategi belajar yang 

dilakukan (Junianto, 2023).  

Berdasarkan teori pembelajaran sosial 

(social learning theory) Albert Bandura, 

student engagement dalam proses belajar 

dapat dipahami sebagai hasil dari kemampuan 

internal siswa untuk memaknai suatu 

informasi. Proses ini melibatkan peniruan 

model yang berasal dari lingkungan sekitar , 

terutama pada lingkungan sekolah. 

Pemerolehan informasi tersebut kemudian 

dioleh secara kognitif sehingga perilaku siswa 

akan terbentuk sesuai target (Bandura: 1997). 

Bandura juga menjelaskan bahwa pada belajar 

sosial siswa tidak hanya melakukan peniruan, 

namun juga mengelola informasi yang 

diperoleh dari lingkungan sekitar melalui 

pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

berinteraksi dengan lingkungan sekolah 

sangat mempengaruhi keterlibatan siswa 

dalam belajar.  

Berbagai penelitian menunjukan 

bahwa siswa dengan student engagement 

yang baik dapat terlibat aktif dalam berbagai 

kegiatan di sekolah (Pandey, 2024; 

Garutintannews.com, 2024). Siswa tidak 

hanya berusaha dengan sungguh-sunguh dan 

tekun belajar dalam kelas untuk memperluas 

pengetahuan (Kabasura.co.id, 2023). Namun 

juga, siswa mampu memusatkan perhatian 

dan mental sepenuhnya dalam proses 

pembelajaran (Kompasiana, 2024).  Selain itu, 

student engagement tidak hanya 

mempengaruhi prestasi akademik, namun 

juga dapat mendorong siswa dalam meraih 

pretasi non-akademik melalui kegiatan 

ekstrakulikuler (Detik.com, 2023).  

Sa’adah & Ariati (2020) melihat 

bahwa student engagement yang tinggi 

berdampak positif terhadap prestasi belajar 

siswa. Siswa dengan student engagement 

tinggi selalu telibat aktif berpartisipasi dalam 

kehadiran, diskusi dan fokus terhadap 

keberlangsungan proses pembelajaran 

(Ardhina & Supraptiningsih, 2022). Sebagian 

besar siswa yang  mempunyai keterlibatan 

positif dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik. Sebaliknya, student engagement 

yang rendah menandakan bahwa siswa sedikit 

terlibat pada kegiatan kelas sehingga 

menurunnya inisiatif  belajar dan 

menyebabkan kesulitan dalam belajar 

(Pangerang dkk., 2023).  

Sebagian besar penelitian tentang 

student engagement dilakukan pada siswa di 

sekolah baik di sekolah umum (Laudya & 

Savitri: 2020), Lailiyah dkk: 2022), Apostol 

& Santos: 2023),   Aslam dkk: 2023, 

Junianto: 2023, Li & Xue: 2023, Lo, Hew & 

Jong: 2024). Penelitian students engagement 

pada siswa sekolah islam oleh Aeni dan 

Azzahra: 2021,  Mulyadi & Omika: 2023). 

Penelitian oleh Aeni dan Azzahra (2021) 

menunjukkan ada hubungan studenta 

engagement dengan  academic flow pada 

siswa SMA Islam Andakusia. Hal ini 

dikuatkan oleh Mulyadi dan Omika (2023) 

dalam penelitiannya yang menunjukkan 

bahwa student engagement terbukti 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di 

SMA Titian Teras H. Abdurrahman Sayoeti 

boarding school dengan kontribusi sebesar 

46,7%. Student engagement siswa diketahui 
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pada setiap aspek, perilaku, kognitif dan 

afeksi. 

 Penelitian tentang student’s 

engagement pada siswa Madrasah, tingkat 

Aliyah dan Tsanawiyah. MAN (Ansyar dkk: 

2023, Guswanti: 2023). Penelitian tentang 

student engagement siswa di pesantren salah 

satunya dilakukan oleh  Ridho dkk (2023) 

yang menyebutkan bahwa student 

engagement di pesantren meliputi pemahaman 

yang komprehensif tentang bagaimana siswa 

berinteraksi dengan pelajaran, instruktur, serta 

teman sebayanya dengan menegakkan 

prinsip-prinsip islam. Hasil penelitin ini 

menunjukkan bahwa resiliensi santri akan 

mendorong student engagement yang lebih 

tinggi pada santriwati. Belum banyak 

penelitian tentang student engagement pada 

siswa madrasah yang tinggal di pesantren 

sebagai santri. 

Menurut Fredricks dkl dalam Gladisia 

dkk (2022) dan Hastuti dkk (2023) student 

engagement dipengaruhi oleh 2 faktor, 

internal dan eksternal. Faktor internal terdiri 

atas pribadi siswa (diantaranya kepribadian, 

motivasi dan self-efficacy), kelompok 

minoritas, dan kebutuhan khusus. Faktor 

eksternal diantaranya relationship, keluarga, 

interaksi dengan guru, iklim sekolah, dan 

aturan sekolah. 

Menurut (Helsa & Lidiawati, 2021), 

salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

student engagement adalah self efficacy. Self 

efficacy merupakan keyakinan individu 

terhadap kemampuan diri untuk mencapai 

kesuksesan dalam situasi tertentu melalui 

proses belajar (Bandura, 1997; 

Fatimahtuzzahro dkk, 2024). Siswa dengan 

self efficacy yang baik dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik meskipun dihadapkan 

dengan berbagai rintangan (Mulyani dkk, 

2020). Self efficacy juga memungkinkan siswa 

mampu merancang strategi secara efektif 

untuk menghidari pengaruh negatif sehingga 

siswa mampu mencapai tujuan dan 

meningkatkan kemampuan diri. Namun jika, 

kegagalan yang dialami siswa berulangkali 

mampu menurunkan tingkat keyakinan diri 

terhadap potensi yang dimiliki (Mulyawati & 

Saraswati, 2021).  

Hasil Penelitian Lo dkk, (2024) 

menunjukkan bahwa self efficacy telah 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

student engagement bagi proses pencapaian 

akademik. Nurmalita dkk, (2021) juga melihat 

pengaruh self efficacy dengan student 

engagement pada siswa SMA. Semakin tinggi 

self efficacy yang dimiliki setiap siswa 

semakin tinggi pula tingkat student 

engagement siswa dalam proses 

keberlangsungan pembelajaran secara 

akademik. Self efficacy mampu memberikan 

pengaruh dan peran secara signifikan terhadap 

peningkatan student engagement (Aslam dkk, 

2023). Self efficacy yang tinggi akan 

berkontribusi terhadap keberlangsungan 

peningkatan student engagement di 

lingkungan belajar (Zhang dkk, 2024). 

Selain self-efficacy, faktor eksternal 

berupa iklim sekolah juga dapat 

mempengaruhi student engagement (Sari dkk, 

2024). Iklim sekolah merupakan suatu 

totalitas dari pengalaman siswa pada 

lingkungan belajar yang terbentuk melalui 

aturan, norma, kaidah, tujuan, struktur 

organisasi, strategi dalam pelaksanaan praktik 

pembelajaran serta relasi interpersonal (Thapa 

dkk, 2022). Iklim sekolah yang positif mampu 

meningkatkan kualitas belajar siswa dan 

meminimalisir tingkat membolos siswa, jika 

iklim sekolah bersifat negatif akan 

menghambat kemajuan belajar siswa 

(Aldridge dkk, 2024). Oleh karenanya, iklim 

sekolah yang positif diharapkan dapat 

memupuk dan mendorong student 

engagement di lingkungan sekolah 

(Nuraripiniati & Borualogo, 2021).  

Hasil penelitian Laudya & Savitri 

(2020) menunjukkan bahwa iklim sekolah 

berkontribusi secara positif terhadap student 
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engagement yang berkaitan dengan 

keterlibatan perilaku, emosional dan 

keterlibatan secara kognitif. Del Toro & 

Wang (2021) juga melihat hubungan positif 

iklim sekolah terhadap student engagement. 

Iklim sekolah yang positif akan membuat 

siswa merasa nyaman sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan diri siswa. 

Iklim sekolah berhubungan positif dengan 

tingginya tingkat student engagement 

(Apostol &Santos, 2023). Iklim sekolah yang 

baik dapat mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi pengetahuan baik secara 

akademik maupun non akademik (Quines & 

Relacion, 2022).  

Dari latar belakang tersebut, kajian 

student engagement pada siswa MTsN yang 

bertempat tinggal di pondok pesantren 

menjadi topik penelitian yang menarik untuk 

diteliti. Studi ini menjadi sangat menarik 

karena terbatasnya penelitian tentang student 

engagement pada siswa MTsN yang juga 

tinggal di lingkungan pondok pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

kontribusi self efficacy dan iklim sekolah 

dalam meningkatkan student engagement 

pada siswa MTsN 4 Jombang yang tinggal di 

pondok pesantren secara parsial dan simultan.   

.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Pendekatam ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan atau peran antara 

dua variabel maupun lebih (Sugiono, 2021). 

Tiga variabel yang diteliti adalah dua variabel 

bebas (independent variable) dan satu 

variabel terikat (dependent variable). Self 

efficacy (X1) dan iklim sekolah (X2) sebagai 

variabel bebas. Sedangkan student 

engagement (Y) sebagai variable terikat.  

Student engagement merupakan 

tingkat keterlibatan siswa dalam berbagai 

kegiatan di dalam dan di luar sekolah, yang 

diukur dari dimensi behavioral engagement, 

emotional engagement dan cognitive 

engagement. Self efficacy sebagai keyakinan 

individu terhadap kemampuan diri dalam 

mencapai suatu keberhasilan yang diukur dari 

dimensi magnitude, strenght dan generality. 

Iklim sekolah adalah kondisi lingkungan 

sekolah sehingga dapat mempengaruhi 

pengalaman belajar siswa yang mencakup 

hubungan antara kepala sekolah dengan guru, 

guru dengan siswa dan dukungan berdasarkan 

nilai moral yang ada di sekolah yang dapat 

diukur dari dimensi safety, teaching and 

learning, interpersonal relationships dan 

institutional environment. 

Dalam penelitian ini, populasi 

sejumlah 300 siswa yang merupakan 

keseluruhan siswa kelas VII MTsN 4 

Jombang yang tinggal di pondok pesantren. 

Sampel sebanyak 143 siswa di diperhitungkan 

menggunakan tabel bantu dari issac michael 

yang dikembangkan oleh  Sugiono (2021). 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan teknik non-probability 

sampling dengan menggunakan metode 

purposive sampling yang artinya teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan (Sugiono, 

2022). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner yang dibagikan langsung kepada 

siswa. Skala pengukuran yang digunakan 

terdiri dari skala student engagement, skala 

self efficacy dan skala iklim sekolah. 

Student engagement di ukur 

menggunakan skala yang diadaptasi dari 

peneliti sebelumnya Guswanti, (2021) yang 

bersumberkan dari teori Fredricks dkk (2004) 

dengan judul Student Engagement Scale 

(SES) terdiri atas 38 aitem yang mengukur 

tiga dimensi yaitu behavioral engagement, 

emotional engagement dan cognitive 

engagement dengan nilai reliabilitas 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.904.    
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Self efficacy di ukur menggunakan 

Skala Self Efficacy (SSE) yang diadaptasi dari 

peneliti sebelumnya yaitu sebelumnya 

Guswanti (2021) yang bersumberkan dari 

teori yang dikemukakan oleh Bandura (1997). 

Kuesioner dengan 26 aitem ini mengukur tiga 

dimensi yaitu Magnitude, Strenght dan 

Generality. Diketahui nilai reliabilitas 

Cronbach’s Alpha pada skala self efficacy ini 

sebesar 0.833 

Iklim sekolah telah di ukur 

menggunakan California School Climate 

Inventory (CSCI) juga telah diadaptasi dari 

penelitia sebelumnya yaitu Putra (2023) 

dikembangkan dari Thapa dkk (2012) yang 

terdiri dari 13 aitem untuk mengukur empat 

dimensi yaitu Safety, Interpersonal 

Relationships, Teaching and Learning dan 

Intitutional Environment dengan nilai 

reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0.815.  

Skala penelitian ini menggunakan 

skala likert untuk menentukan pilahan 

jawaban yang terdiri dari empat alternatif 

yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 

Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai. 

Pernyataan terbagi menjadi dua yaitu 

favorable dan unfavorable.  

Statistik deskriptif digunakan untuk 

menganalisi data yang bertujuan   menguji 

validitas dan reliabilitas dari setiap aitem 

instrument, yang kemudian dianalisis dengan 

product moment untuk mengetahui besaran 

hubungan atau peran dari masing-masing 

variabel bebas dengan variabel terikat secara 

parsial. Dalam mengetahui tingkat korelasi 

antara variabel self efficacy dan iklim sekolah 

dalam meningkatkan variabel student 

engagement secara simultan digunakan teknik 

multiple correlation. Analisis data dengan 

bantuan aplikasi SPSS for Windows versi 

25.0.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

Tabel 1 

Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1 Laki-Laki 30 21% 

2 Perempuan 113 79 % 

Total  143 100% 

 

Subjek penelitian ini adalah 143 siswa 

MTsN 4 Jombang yang tinggal di pondok 

pesantren. Mayoritas subjek dalam penelitian 

ini adalah perempuan dengan jumlah 113 

orang (79%), sedangkan siswa laki-laki 

berjumlah 30 orang (21%).  

 
Tabel 2 

Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia  

No Usia Frekuensi Presentase 

1 12 Tahun 68 47,6 % 

2 13 Tahun 75 52,4 % 

Total  143 100% 

 

Hasil deskripsi diatas menunjukkan 

bahwa mayoritas subjek berusia 13 tahun 

yaitu 75 siswa (52,4%). Sementara itu, subjek 

berusia 12 tahun sebanyak 68 siswa (47,6%).  

 
Tabel 3 

Deskripsi Subjek Berdasarkan Kelompok Kelas 

No Kelompok 

Kelas 

Frekuensi Presentase 

1 VII-N 39 27,3 % 

2 VII-A 30 21,0 % 

3 VII-J 36 25,2% 

4 VII-K 38 26,6 % 

Total 143 100 

 
Tabel 4 

Kategorisasi Variabel Student Engagement, Self 

Efficacy dan Iklim Sekolah 

 Student 

Engagement 

Self Efficacy Iklim 

Sekolah 

Kategori f % f % % 

Rendah 25 17,5 

% 

26 18,2 

% 

16,1  

% 

Sedang  90 62,9 

% 

89 62,2 

% 

64,3  

% 

Tinggi 28 19,6 

% 

28 19,6 

% 

19,6  

% 

Total 143 100 

% 

143 100  

% 

100  

% 
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Subjek penelitian berasal dari kelas 

VII-N,VII-A,VII-J dan VII-K. Kelas dengan 

jumlahsiswa terbanyak adalah VII-N dengan 

39 siswa (27,3%), kemudian diikuti oleh 

siswa kelas VII-K dengan38 siswa (26,6 %). 

Selanjutnya subjek dari kelas VII-J berjumlah 

26 siswa (25,2%) dan kelas VII-A sebanyak 

30 siswa (21,0 %).   

Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 26 subjek 

(17,5%) memiliki tingkat student engagement 

rendah, 90 subek (62,9%) memiliki student 

engagement sedang, dan sebanyak 28 subjek 

(19,6%) dengan tingkat student engagement 

rendah. Sedangkan pada kategorisasi self 

efficacy terdapat 26 subjek (18,2%) memiliki 

self efficacy rendah, 89 subjek (62,2%) 

dengan kategori self efficacy sedangan dan 28 

subjek (19,6%) memiliki self efficacy tinggi. 

Sementara pada kategori iklim sekolah 

terdapat 16,1% pada kategori rendah dan 

iklim sekolah dengan kategori sedang berada 

pada presentase sebesar 64,3% dan 19,6% 

merupakan kategori iklim sekolah yang 

tinggi.  

 
Tabel 5 

Hasil Uji Korelasi Product Moment Hubungan Self 

Efficacy dengan Student Engagement 

Correlations 

 Self 

Efficacy 

Student 

Engagement 

Self 

Efficacy 

 

Pearson 

Correlation 

1 ,406** 

Sig. (2-

tailed) 

 ,000 

N 143 143 

Student 

Engagement 

Pearson 

Correlation 

,406** 1 

Sig. (2-

tailed) 

,000  

N 143 143 

 

Berdasarkan uji korelasi product 

moment diketahui bahwa self efficacy secara 

signifikan berhubungan dengan student 

engagement. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

pearson correlation sebesar 0.406 dan nilai 

Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05.  

Tabel 6 

Hasil Uji Korelasi Product Moment Hubungan Iklim 

Sekolah dengan Student Engagement 

Correlations 

 Iklim 

Sekolah 

Student 

Engagement 

Iklim 

Sekolah 

Pearson 

Correlation 

1 ,262** 

Sig. (2-

tailed) 

 ,002 

 N 143 143 

Student 

Engagement 

Pearson 

Correlation 

,262** 1 

Sig. (2-

tailed) 

,002  

N 143 143 

 

Dari hasil uji korelasi product moment, 

diketahui terdapat hubungan yang signifikan 

antara iklim sekolah dan student engagement. Hal 

ini terlihat dari nilai korelasi pearson sebesar 

0.262 dengan nilai signifikansi 2-tailed 0.002 < 

0.05  

 
Tabel 7 

Hasil Uji Multiple Correlation  
Model Summary 

      Change 
Statistics 

 

Mod

el 

R R 

Squa
re 

Adjust

ed R 
Squa 

re 

Std. 

Error 
of the 

Estim

ate 

R 

Squ
a 

re 

Cha 
nge 

F 

Chan
ge 

df

1 

df

2 

Sig. 

F 
Chan

ge 

1 ,426a ,181 ,170 6,92567 ,181 15,521 2 140 ,000 

a. Predictors: (Constant), Iklim Sekolah, Self Efficacy 

Hasil uji multiple correlation 

menunjukkan bahwa self efficacy dan iklim 

sekolah secara simultan terdapat hubungan 

signifikan dengan student engagement. Hal 

ini diketahui dengan nilai koefisien korelasi 

(R) sebesar 0.426 dan nilai signifikansi F 

change 0.000 < 0.05.  

 

Pembahasan 

Kontribusi Self Efficacy dalam Mening-

katkan Student Engagement 

Hasil analisis data menujukkan bahwa self 

efficacy memiliki kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan student engagement. 

Siswa dengan keyakinan diri yang tinggi 

cenderung memiliki keterlibatan lebih tinggi 

dalam kegiatan pembelajaran. Penemuan ini 
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sejalan dengan penelitian sebelumnya,  

Ansyar dkk (2023) membuktikan adanya 

hubungan self efficacy terhadap student 

engagement secara signifikan. Selain itu 

Zhang dkk (2024) juga menemukan bahwa 

Self efficacy yang tinggi akan berkontribusi 

pada peningkatan student engagement di 

lingkungan belajar. Semakin tinggi self 

efficacy yang dimiliki dan tertanam semakin 

tinggi pula tingkat student engagement pada 

diri siswa. 

Self efficacy yang kuat secara efektif 

mampu membentuk dan meningkatkan 

student engagement. Yunita (2023) juga 

menyatakan hubungan self effcacy yang baik 

mampu meningkatkan student engagement 

pada siswa terhadap usaha-usaha yang dapat 

membentuk kekuatan secara potensial. Selain 

itu self efficacy juga dapat membantu siswa 

untuk mengatasi tantang dalam proses belajar. 

Siswa yang memiliki self efficacy diri yang 

positif akan mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik, mekipun dihadapkan dengan 

berbagai macam permasalahan yang 

berdampak pada diri siswa (Mulyani dkk, 

2020).  

Hasil dari kategorisasi self efficacy 

dapat menggambarkan dan menjelaskan 

bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini 

berada pada kategori sedang dan 

tinggi.Tingkat efikasi yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan diri sehingga 

membuat siswa cenderung lebih aktif dalam 

berbagai kegiatan di dalam ataupun diluar 

kelas. Hal ini didukung oleh Nurmalita dkk, 

(2021) dan Jung dkk, (2019) Siswa dengan 

efikasi diri baik mampu mengetahui kelebihan 

dan kekurangan dalam dirinya sehingga siswa 

mampu menentukan tujuan dan targen yang di 

inginkan dengan melakukan beragam 

persiapan untuk mencapainya. Siswa yang 

dengan self efficacy yang baik akan 

mendorong siswa lebih engaged terhadap 

proses pembelajaran secara maksimal. 

 

Kontribusi Iklim Sekolah dalam 

Meningkatkan Student Engagement 

Hasil analisis data menunjukkan adanya 

kontribusi signifikan antara iklim sekolah dan 

student engagement. Iklim sekolah yang baik 

dan positif tidak hanya mampu menciptakan 

suasana nayama bagi siswa, tetapi juga akan 

mendorong partisipasi belajar siswa lebih 

tinggi. Laudya & Savitri (2020) menyatakan 

siswa yang mampu merasakan kenyamanan 

dari lingkungan sekolah secara positif dan 

mendukung akan memberikan kontribusi pada 

level student engagement. Zhou dkk (2021) 

juga menyatakan adanya hubungan positif 

antara iklim sekolah dengan student 

engagement. 

Iklim sekolah terbentuk dari 

pengalaman siswa dalam lingkungan sekolah 

dari aturan, kaidah norma, tujuan, dan struktur 

organisasi, strategi pembelajaran serta relasi 

interpersonal (Thapa dkk, 2022). Salah 

satunya dalam interaksi siswa dengan guru. 

Penelitian oleh Ginting (2021) menunjukkan 

bahwa umpan balik dari guru atas kemajuan 

belajar siswa dengan menjaga komunikasi 

efektif dan mengadopsi berbagai gaya 

mengajar dengan mengembangkan desain 

instruksional berkualitas berpeluang 

meningkatkan keterlibatan siswa. Peran guru 

dalam pengajaran terhadap keterlibatan siswa 

juga nampak dalam penelitian Cents-Boonstra 

dkk (2021) yang menunjukkan bahwa 

perilaku mengajar dengan memotivasi yang 

mendukung partisipasi aktif siswa dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

Iklim sekolah yang positif juga dapat 

memenuhi kebutuhan dasar seorang siswa, 

terutama kebutuhan dasar aspek psikologis. 

Hal ini dijelaskan dalam Self Determination 

Theory (STD) terbagi menjadi tiga, yakni 

kebutuhan otonomi, kebutuhan siswa untuk 

berkompeten, dan kebutuhan untuk 

berinteraksi dengan orang yang mampu 

memberikan dukungan pada setiap siswa agar 
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lebih terlibat dalam berbagai kegiatan di 

sekolahnya (Wood, 2019). Apabila kebutuhan 

dasar psikologis siswa terpehuni dengan baik 

maka siswa akan cenderung lebih termotivasi, 

mampu mengelola emosi dan beriteraksi 

social dengan baik. Iklim dapat berpengaruh 

terhadap perilaku seorang dalam rangka 

menjalankan tugas dan kewajibannya untuk 

berperan mendukung iklim sekolah yang 

kondusif (Syafaruddin, 2020).  Iklim sekolah 

yang positif dan berkelanjutan akan 

menguatkan proses pembelajaran dan 

mengembangkan karakter siswa, utamanya 

dalam peningkatan prestasi serta partisipasi 

aktif siswa dalam menjalani proses 

pembelajaran di sekolah. 

Hasil kategorisasi iklim sekolah 

diketahui mayoritas berada pada kategori 

sedang dan tinggi, dengan besaran nilai 

kategori iklim sekolah sedang sebesar 64,3 %  

dan kategori iklim sekolah yang tinggi 

memiliki presentase sebesar 19,6 %. 

Tingginya tingkat iklim sekolah yang positif 

dapat membuat siswa lebih merasa senang 

ketika belajar. Thapa dkk (2012) menjelaskan 

bahwa iklim sekolah positif mampu 

memberikan rasa aman, perlindungan bagi 

setiap siswa, membentuk interaksi antara 

warga sekolah dengan siswa, menciptakan 

lingkungan dan suasana belajar yang 

menyenangkan serta dapat menunjang 

keberlangsungan proses pembelajaran dengan 

sarana prasaran yang disediakan di sekolah. 

Sari dkk (2024) dan Lailiyah dkk, (2022) 

menguatkan bahwaa iklim sekolah berkorelasi 

dengan student engagement dalam kategori 

sedang sebesar 46,42 % serta kategori tinggi 

sebesar 77,8 %. Tingginya iklim sekolah ini 

juga menjadi pondasi utama untuk terciptanya 

suasana pembelajaran disekolah yang efektif 

sehingga akan menumbuhkan siswa dalam 

berprestasi dengan karakter unggul.  

 

 

Kontribusi Self Efficacy dan Iklim Sekolah 

dalam Meningkatkan Student Engagement 

Hasil analisis multiple correlation diketahui 

bahwa self efficacy dan iklim sekolah secara 

bersama-sama berkontribusi terhadap 

peningkatan student engagement. Siswa 

dengan self efficacy tinggi dan dan iklim 

sekolah yang positif juga akan meningkatkan 

student engagement. Hal ini didukung 

penelitian Purwandari & Khoirunnisa (2023) 

bahwa self efficacy diketahui berpengaruh 

positif terhadap meningktanya student 

engagement. Semakin tingginya self efficacy 

atau kepercayaan diri siswa akan membantu 

siswa dalam mengembangkan student 

engagement yang baik. Dengan self efficacy 

yang tinggi, akan membantu siswa semakin 

aktif untuk berpartisipasi di kelas maupun dil 

uar kelas. 

Apostol & Santos (2023) juga 

mengungkapkan bahwa iklim sekolah 

behubungan positif dengan tingginya tingkat 

keterlibatan siswa. Lombardi dkk (2019) 

menguatkan bahwa iklim sekolah secara 

signifikan berhubungan dengan student 

engagement. Iklim sekolah yang positif akan 

membantu siswa lebih aktif terlibat dalam 

proses belajar. Iklim sekolah yang positif 

bersumber dari hubungan harmonis antar 

warga sekolah, murid, guru, tenaga 

kependidikan, dan lingkungan sekolah yang 

dapat menjamin kenyamanan dan keamanan 

siswa.  

Hasil penelitian ini mendukung 

pentingnya proses peniruan (imitation) dan 

pengamatan (observational) terhadap tindakan 

tertentu siswa dalam social learning theory 

yang disampaikan oleh Bandura (1997). 

Proses peniruan ini berperan membentuk 

perilaku siswa, sehingga dapat memengaruhi 

reaksi emosional dan kognitif siswa dalama 

proses pembelajarannya di sekolah (Suroso, 

2015; Firmansyah & Saepuloh, 2022). Teori 

ini juga menjelaskan bagaimana empat 

komponen utama social learning dapat 
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mendukung proses pembelajaran siswa di 

sekolah, yaitu: (1) perhatian (attention) 

berupa fokus siswa pada objek pembelajaran, 

(2) penyimpanan (retention) merujuk pada 

kemampuan siswa dalam menyimpan 

informasi tentang objek yang telah diamatinya 

untuk diingat kembali, (3) produksi gerakan 

motorik (motor reproduction) sebagai 

pengolahan hasil dari pengamatan menjadi 

perilaku siswa berdasarkan model yang telah 

dilihatnya, dan (4) penguatan dan motivasi 

(vicarious reinforcement and motivation) 

sebagai dorongan yang bertujuan mendorong 

pengulangan perilaku individu agar tidak 

hilang (Lesilolo, 2019). 

Temuan tambahan dari penelitian ini 

diketahui bahawa kategori dari variabel 

student engagement terbagi kedalam tiga 

golongan, terdapat 25 siswa yang memiliki 

kategori student engagement rendah dengan 

jumlah presentase sebesar 17,5 %, selanjutnya 

sebanyak 90 siswa mempunyai kategori 

student engagement pada tingkat sedang 

dengan presentase 62,9 % dan kategori 

student engagement tinggi terdiri dari 28 

siswa sebesar 19,6 %. Dari penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 

MTsN 4 Jombang yang tinggal dipondok 

pesantren mayoritas mempunyai tingkatan 

student engagement yang sedang sebanyka 90 

siswa (62,9%), kemudian pada tingkat student 

engagement yang tinggi sejumlah 28 siswa 

(19,6%). Keterlibatan siswa atau student 

engagement yang tinggi ini juga dipengaruhi 

oleh tingginya faktor self efficacy dan iklim 

sekolah yang mendukung siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa self efficacy dan iklim 

sekolah merupakan salah satu komponen 

penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa 

sebagai strategi dalam menciptakan student 

engagement yang baik (Lombardi dkk, 2019; 

Gbettor dkk, 2021).  

 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa self efficacy 

berkontribusi terhadap peningkatan student 

engagement dan iklim sekolah juga memiliki 

kontribusi terhadap student engagement. 

Secara bersama-sama self efficacy dan iklim 

sekolah memberikan sumbangan efektif 

sebesar 18,1% terhadap peningkatan student 

engagement pada siswa MTsN 4 Jombang 

yang tinggal dipondok pesantren. Self efficacy 

dan iklim sekolah menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan student 

engagement baik di lingkungan akademik 

maupun non-akademik. Self efficacy dan 

iklim sekolah tidak hanya membantu siswa 

dalam akademik, namun juga dapat 

membentuk keterampilan sosial yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.  
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